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Abstract

Supply chain management has an integrated system that can manage the entire process in preparing a product or service for
all consumers. For this reason, supply chain management is one of the most important strategies in knowing the needs of
customers. One example of the application in supply chain management that is currently done in Malang is a small and
medium enterprise (MSME). These small and medium businesses use worm media as fertilizer. The business has two
manufacturing processes namely solid fertilizer and liquid fertilizer. In the supply chain management model using 3 different
models and can be known the comparison between the first SCM model to the third SCM model. The difference starts from
the first SCM model that is 9:11 wherein a supply chain process from the beginning to the end it can still have an error of 2
times the error in structured management. And in the second SCM model that is 10:11 were in a supply chain process from
beginning to end still has an error of 1 time in structured management. In the third SCM model 11:11 which states that in a
supply chain process from beginning to end there are no errors in structured management. And in this 3rd SCM model, it can
be said to be a very efficient model in the supply chain process.
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Abstrak

Manajemen rantai pasokan memiliki sistem terintegrasi yang mampu mengatur seluruh proses dalam menyiapkan sebuah
produk maupun jasa kepada semua konsumen. Untuk itu supply chain management menjadi salah satu strategi yang paling
penting dalam mengetahui kebutuhan dari pelanggan. Salah satu contoh penerapan dalam supply chain management yang
saat ini dilakukan berada di Kota Malang adalah usaha kecil menengah (UMKM). Usaha kecil menengah ini menggunakan
media cacing sebagai pupuk. Usaha tersebut terdapat dua proses pembuatan yaitu pupuk padat dan pupuk cair. Dalam model
supply chain management menggunakan 3 model yang berbeda serta bisa diketahui perbandingan antara model SCM ke-1
sampai model SCM ke-3. Perbedaan di mulai dari model SCM ke-1 yaitu 9:11 dimana dalam sebuah proses rantai pasokan
mulai awal sampai akhir bisa masih memiliki kesalahan sebesar 2 kali kesalahan dalam pengelolaan secara terstruktur. Serta
dalam model SCM ke-2 yaitu 10:11 dimana dalam sebuah proses rantai pasokan mulai awal sampai akhir masih memiliki
kesalahan sebesar 1 kali dalam pengelolaan secara terstruktur. Dalam model SCM ke-3 yaitu 11:11 yang menyatakan bahwa
dalam sebuah proses rantai pasokan mulai awal sampai akhir tidak memiliki kesalahan dalam pengelolaan yang terstruktur.
Serta dalam model SCM ke-3 ini bisa dikatakan model yang sangat efisien dalam proses rantai pasokan.

Kata kunci: pupuk cacing; supply chain management; pupuk cair; pupuk padat
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1. Pendahuluan

Dalam menghadapi banyak sekali tuntutan dalam
perkembangan bisnis pada masa kini, peranan maupun
penggunaan sarana teknologi informasi dan sistem
informasi yang tepat akan menjadi salah satu kunci
yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan dan
kesuksesan dalam di dunia bisnis, Salah satu proses
bisnis yang dapat dikembangkan yaitu melalui proses
Supply Chain Management [1]. Supply Chain
Management (manajemen rantai pasokan) adalah
mekanisme dan konsep untuk meningkatkan sebuah
produk melalui optimalisasi waktu, alokasi dan aliran
kuantitas bahan [2]. Dengan hal ini, dunia bisnis sebuah
harus memberikan peningkatan dalam proses logistik
[3]. Dalam manajemen logistik yang semakin hari
berkembang dengan pesat menjadi sebuah manajemen
rantai pasokan yang terstruktur [4]. Manajemen rantai
pasokan memiliki sistem terintegrasi yang mampu
mengatur seluruh proses dalam menyiapkan sebuah
produk maupun jasa kepada semua konsumen. Proses
ini mencakup mulai dari supplier hingga ke tangan
konsumen [1]. Dengan memiliki sebuah pola yang
terstruktur. Untuk itu supply chain management
menjadi salah satu strategi yang paling penting dalam
mengetahui kebutuhan dari pelanggan. Serta dalam
supply chain management adalah rantai pasokan
logistic yang mampu memberikan gambaran terstruktur
ke dalam konsumen [5].

Pada dasarnya konsumen mengharapkan dapat
memperoleh produk yang memiliki manfaat pada
tingkat harga yang dapat diterima [6]. Untuk
mewujudkan keinginan konsumen tersebut maka setiap
perusahaan  berusaha  secara  optimal  untuk
menggunakan seluruh asset dan kemampuan yang
dimiliki untuk memberikan value terhadap harapan
konsumen [7]. Implementasi upaya ini tentunya
menimbulkan konsekuensi biaya yang berbeda di setiap
perusahaan termasuk para pesaingnya [8]. Untuk dapat
menawarkan produk yang menarik dengan tingkat
harga yang bersaing, setiap perusahaan harus berusaha
menekan atau mereduksi seluruh biaya tanpa
mengurangi kualitas produk maupun standar yang
sudah ditetapkan [9].

Supply Chain Management sesungguhnya bukan
merupakan suatu konsep yang baru [10]. Konsep ini
menekankan pada pola terpadu yang menyangkut
proses aliran produk dari supplier, manufaktur, retailer
hingga kepada konsumen [11]. Dari sini aktivitas antara
supplier hingga konsumen akhir adalah dalam satu
kesatuan tanpa sekat pembatas yang besar, sehingga
mekanisme informasi antara berbagai elemen tersebut
berlangsung secara transparan [12]. Supply Chain
Management merupakan suatu konsep menyangkut
pola  pendistribusian  produk  yang  mampu
menggantikan pola-pola pendistribusian produk secara

optimal. Pola baru ini menyangkut aktivitas
pendistribusian, jadwal produksi, dan logistik [4][9].

Dengan model supply chain management ini akan
membentuk sebuah rantai pasokan yang ada di dalam
sebuah usaha kecil menengah [10]. Dalam
penerapannya, model supply chain management ini
dilakukan di Kelurahan Sukun Kota Malang. Dengan
menggunakan model supply chain management ini bisa
untuk meningkatkan sebuah usaha yang terstruktur dan
mampu menarik daya beli konsumen [13]. Dengan
diterapkan supply chain management dalam usaha kecil
menengah ini akan memberikan akses para pelanggan
maupun mitra dalam mengetahui rantai pasokan yang
ada dalam proses usaha tersebut [14] [15].

Tujuan penerapan Supply Chain Managemen ke dalam
usaha kecil menengah ini adalah untuk menarik
perhatian pelanggan dalam membeli dan memberikan
ruang kesempatan bagi mitra dan pelanggan dalam
mengetahui rantai pasokan sebuah usaha kecil [16].
Usaha kecil menengah ini menggunakan media cacing
sebagai pupuk [17] [18]. Usaha ini adalah salah satu
usaha yang masih belum banyak diketahui oleh
kalangan masyarakat. Di dalam usaha tersebut adalah
proses pembuatan sebuah pupuk yang berbahan cacing.
Usaha tersebut terdapat dua proses pembuatan yaitu
pupuk padat dan pupuk cair [11].

Secara otomatis, dengan  meningkatnya daya beli
konsumen akibat pengimplementasian Supply Chain
Management, dampak yang paling terasa bagi usaha
ini adalah meningkatnya pendapatan dikarenakan
semakin banyak konsumen yang menjadi mitra usaha
[19]. Yang berarti akan turut meningkatkan pendapatan
sehingga produk — produk yang telah dihasilkan tidak
akan “terbuang” sia - sia dan akan terjual karena
diminati oleh banyak kalangan konsumen [20] [21].
Hal ini juga berdampak pada meningkatnya laba
perusahaan karena semakin banyak yang berminat
dengan produk yang dijual dan menggunakan produk
perusahaan [22]. Dan seiring berjalannya waktu,
perusahaan yang dengan konsisten
mengimplementasikan Supply Chain Management
lambat laun akan berkembang menjadi perusahaan
besar dan dapat bersaing dengan perusahaan industri —
industri ternama lainnya.

Dengan hal ini tujuan dalam penerapan usaha kecil
menengah pupuk organik berbahan cacing dengan
menggunakan model supply chain management yaitu
untuk mengetahui model rantai pasokan yang ada
dalam sebuah usaha tersebut dan serta membentuk alur
yang terstruktur dalam memperluas jaringan usahanya.
Serta dalam sebuah usaha juga mampu meningkatkan
daya beli konsumen karena setiap alur yang dilakukan
dalam sebuah usaha dapat diketahui dengan jelas dan
terperinci.
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2. Metode Penelitian

Dalam metode ini memiliki beberapa tahap dalam
melakukan sebuah penelitian untuk menerapkan Supply
Chain Management pada pupuk organik berbahan
cacing yang ditujukan pada Gambar 1.

2.1. Sumber data

Dalam hal ini sumber data yang diperoleh yaitu berasal
dari studi literatur. Dalam studi literatur peneliti
mengumpulkan data dengan beberapa referensi yang
ada di buku maupun di media internet. Peneliti
mengamati dan membuat rancangan berdasarkan bahan
yang sering dibicarakan dalam referensi namun belum
dibahas oleh beberapa buku yang ada. Serta dalam hal
ini sumber data yang diperoleh juga berasal dari
beberapa hasil yang ada dalam lapangan untuk menjadi
salah satu proses rancangan yang belum pernah di buat.

2.2. Observasi

Pada proses observasi ini, peneliti melakukan sebuah
kunjungan untuk mengamati ke lapangan untuk
memperoleh data guna untuk menjadikan sebuah data.
Data tersebut kemudian dikumpulkan untuk dijadikan
bahan pertimbangan.

2.3. Wawancara

Dalam hal ini proses wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada narasumber berguna untuk mengetahui
lebih detail terkait sebuah usahanya. Serta juga dapat
mengetahui struktur maupun rangkaian yang ada dalam
usahanya untuk menjadikan salah satu sebuah bahan
yang akan di teliti lebih jauh.

2.4. Analisis

Dalam analisis ini merupakan hasil dari tahap-tahap
sebelumnya yang sudah di lakukan kemudian diolah
dan dikembangkan dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan sebuah data yang diperoleh. Adapun
beberapa hasil yang diperoleh antara lain : adanya
rantai pasokan dalam usahanya, pengelolaan dalam
sebuah usaha, kelancaran sebuah produksi, efisiensi
dalam waktu.

2.5. Evaluasi

Dalam hasil evaluasi kemudian akan dirancang sebuah
model dari Supply Chain Management yang mencakup
rantai pasokan dalam usahanya secara keseluruhan
terkait dengan lingkungannya. Setelah rancangan
ditentukan, kemudian rancangan di buat dan di evaluasi
lebih lanjut guna mendapatkan sebuah proses rantai
pasokan yang lebih efisien dalam segi apapun.

3. Hasil dan Pembahasan

Dalam model supply chain management (SCM) pada
pupuk organik berbahan cacing ini akan menggunakan
beberapa rancangan yang telah dibuat dan di sesuaikan
dengan masalah yang ada. Serta dengan menggunakan
model ini akan mendapatkan gambaran keseluruhan
tentang proses rantai pasokan yang ada pada produk
pupuk organik berbahan cacing. Dalam model
rancangan pertama yang ditujukan pada Gambar 2 bisa
dijelaskan mulai dalam “Supplier Kemasan” yang nanti
hasil dalam produksinya akan dilakukan “pengiriman”
untuk dijadikan kemasan sebuah pupuk organik
berbahan cacing. Serta dalam pengembalian yang
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ada pada “Supplier Kemasan” merupakan proses
pengiriman ulang, jika terjadi kerusakan yang ada pada
kemasan tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan
“Produksi Cacing” yang merupakan proses budi daya
cacing tanah. Dalam “Produksi Cacing” dilanjutkan ke
dalam “Proses Produksi”. Dalam “Proses Produksi” ada
2 macam proses yang akan dilakukan., yaitu ‘“Proses
Produksi Pupuk Padat” yang nantinya terdapat “Proses
Blender” yang merupakan pengolahan cacing untuk
dijadikan sebuah pupuk padat. Serta dalam ‘Proses
Produksi” terdapat sebuah ‘“Proses Blender” yang
merupakan pengolahan dari cacing.

Kemudian dari “Proses Blender” dilanjutkan ke dalam
“Proses Pengayakan” dimana dalam proses ini
merupakan proses pemisahan antara hasil olahan
dibawah 1 cm dengan diatas 1 cm. Serta dalam proses
ini juga memisahkan benda-benda keras yang lainnya.
Pada proses selanjutnya yaitu “Proses Pengujian Kadar

Air”, dalam proses ini menguji tingkat kadar air sesuai
dengan yang sudah ditentukan dan dapat di proses ke
dalam tahap selanjutnya. Setelah melakukan proses
“Pengujian Kadar Air” dilanjutkan dengan ‘Proses
Penghalusan” dalam proses ini merupakan sebuah
proses penghalusan dengan menggunakan mesin juicer.
Setelah melakukan proses “Produksi Pupuk Padat” dan
“Produksi Pupuk Cair” kemudian akan dilakukan
proses pengemasan yang di lakukan ‘“Packaging”.
Setelah proses selesai, produk yang sudah jadi akan
disimpan ke dalam proses “Penyimpanan” dimana
proses penyimpanan harus sesuai dengan tingkat
ketahanan dalam produk tersebut. Proses selanjutnya
akan dikirim ke “Retailer”, pada saat proses ini terdapat
“pengembalian” yang ada dalam “Retailer” bisa di
jelaskan bahwa barang rusak (tidak layak) untuk dijual.
Selanjutnya adalah proses terakhir dimana pihak
pedagang maupun pengecer menjual mampu menjual
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ke “Reseller” dan dapat langsung ke “Konsumen” yang
membutuhkan. Selanjutnya dilakukan dengan proses
pengujian yang ada pada Gambar 3.

Dalam model rancangan kedua yang ditujukan pada
Gambar 3 bisa dijelaskan mulai dalam “Supplier
Kemasan” yang nanti hasil dalam produksinya akan
dilakukan “pengiriman” untuk dijadikan kemasan
sebuah pupuk organik berbahan cacing. Serta dalam
“pengembalian” yang ada pada “Supplier Kemasan”
merupakan proses pengiriman ulang, jika terjadi
kerusakan yang ada pada kemasan tersebut. Kemudian
dilanjutkan dengan “Produksi Cacing” yang merupakan
proses budi daya cacing tanah. Dalam ‘“Produksi
Cacing” dilanjutkan ke dalam “Proses Produksi”.
Dalam “Proses Produksi” ada 2 macam proses yang
akan dilakukan., yaitu “Proses Produksi Pupuk Padat”
yang nantinya terdapat “Proses Blender” yang
merupakan pengolahan cacing untuk dijadikan sebuah
pupuk padat. Serta dalam “Proses Produksi” terdapat
sebuah “Proses Blender” yang merupakan pengolahan
dari cacing.

Kemudian dari “Proses Blender” dilanjutkan ke dalam
“Proses Pengayakan” dimana dalam proses ini
merupakan proses pemisahan antara hasil olahan
dibawah 1 cm dengan diatas 1 cm. Serta dalam proses
ini juga memisahkan benda-benda keras yang lainnya.
Pada proses selanjutnya yaitu “Proses Pengujian Kadar
Air”, dalam proses ini menguji tingkat kadar air sesuai
dengan yang sudah ditentukan dan dapat di proses ke
dalam tahap selanjutnya. Setelah melakukan proses
“Pengujian Kadar Air” dilanjutkan dengan ‘“Proses

Penghalusan” dalam proses ini merupakan sebuah
proses penghalusan dengan menggunakan mesin juicer.
Setelah melakukan proses “Produksi Pupuk Padat” dan
“Produksi Pupuk Cair” kemudian akan dilakukan
proses pengemasan yang di lakukan “Packaging”.
Setelah proses selesai, produk yang sudah jadi akan
disimpan ke dalam proses “Penyimpanan” dimana
proses penyimpanan harus sesuai dengan tingkat
ketahanan dalam produk tersebut

Tahap Selanjutnya yaitu proses “Sortir” dimana dalam
proses ini nantinya akan memisahkan antara produk
yang layak untuk dijual dan produk yang tidak layak
dijual. Serta pada proses ini juga memisahkan antara
produk yang cair dan produk yang padat. Setelah proses
“Sortir” dilakukan, kemudian akan dikirim ke
“Retailer”, pada saat proses ini  terdapat
“pengembalian” yang ada dalam “Retailer” bisa di
jelaskan bahwa barang rusak (tidak layak) untuk dijual.
Selanjutnya adalah proses terakhir dimana pihak
“Retailer”  menjual ke “Konsumen” yang
membutuhkan. Setelah selesai, akan dilakukan proses
pengujian ketiga yang ada pada Gambar 4. Dalam
model rancangan ketiga yang ditujukan pada Gambar 4
bisa dijelaskan mulai dalam “Supplier Kemasan” yang
nanti hasil dalam produksinya akan dilakukan
“pengiriman” untuk dijadikan kemasan sebuah pupuk
organik berbahan cacing. Serta dalam “pengembalian”
yang ada pada “Supplier Kemasan” merupakan proses
pengiriman ulang, jika terjadi kerusakan yang ada pada
kemasan tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan
“Produksi Cacing” yang merupakan proses budi daya
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Tabel 1. Perbandingan Model Proses

No Proses Model SCM Model SCM Model SCM
Ke-1 Ke-2 Ke-3
1. Supplier Kemasan 24 Jam 18 Jam 9 Jam
2. Produksi Cacing 24 Jam 18 Jam 9 Jam
3. Pengolahan 48 Jam 24 Jam 12 Jam
4. Produksi Pupuk Padat 12 Jam 8 Jam 9 Jam
5. Produksi Pupuk Cair 12 Jam 8 Jam 9 Jam
6. Packaging 8 Jam 5Jam 3 Jam
7. Penyimpanan 12 Jam 7 Jam 5Jam
8. Sortir 6 Jam 4 Jam 2 Jam
9. Retailer 7 Jam 5Jam 3 Jam
10. Reseller 6 Jam 4 Jam 2 Jam
11. Konsumen 3 Jam 2 Jam 1Jam
Perbandingan Total 162 Jam 103 Jam 64 Jam

cacing tanah. Dalam “Produksi Cacing” dilanjutkan ke
dalam “Proses Produksi”. Dalam “Proses Produksi” ada
2 macam proses yang akan dilakukan., yaitu “Proses
Produksi Pupuk Padat” yang nantinya terdapat ‘“Proses
Blender” yang merupakan pengolahan cacing untuk
dijadikan sebuah pupuk padat. Serta dalam “Proses
Produksi” terdapat sebuah ‘“Proses Blender” yang
merupakan pengolahan dari cacing. Kemudian dari
“Proses Blender” dilanjutkan ke dalam “Proses
Pengayakan” dimana dalam proses ini merupakan
proses pemisahan antara hasil olahan dibawah 1 cm
dengan diatas 1 cm. Serta dalam proses ini juga
memisahkan benda-benda keras yang lainnya. Pada
proses selanjutnya yaitu “Proses Pengujian Kadar Air”,
dalam proses ini menguji tingkat kadar air sesuai
dengan yang sudah ditentukan dan dapat di proses ke
dalam tahap selanjutnya.

Setelah melakukan proses “Pengujian Kadar Air”
dilanjutkan dengan “Proses Penghalusan” dalam proses
ini merupakan sebuah proses penghalusan dengan
menggunakan mesin juicer. Setelah melakukan proses
“Produksi Pupuk Padat” dan ‘“Produksi Pupuk Cair”
kemudian akan dilakukan proses pengemasan yang di
lakukan “Packaging”. Setelah proses selesai, produk
yang sudah jadi akan disimpan ke dalam proses
“Penyimpanan” dimana proses penyimpanan harus
sesuai dengan tingkat ketahanan dalam produk tersebut.
Tahap Selanjutnya yaitu proses “Sortir” dimana dalam
proses ini nantinya akan memisahkan antara produk
yang layak untuk dijual dan produk yang tidak layak
dijual. Serta pada proses ini juga memisahkan antara
produk yang cair dan produk yang padat. Setelah proses
“Sortir”  dilakukan, kemudian akan dikirim ke
“Retailer’, pada saat proses ini terdapat
“pengembalian” yang ada dalam “Retailer” bisa di
jelaskan bahwa barang rusak (tidak layak) untuk dijual.
Selanjutnya adalah proses terakhir dimana pihak
pedagang maupun pengecer menjual mampu menjual

ke “Reseller” dan dapat langsung ke “Konsumen” yang
membutuhkan.

Pada Gambar 5 merupakan tingkat efisiensi dalam
waktu, dimana mulai dari supplier kemasan sampai
dengan menuju proses akhir ke konsumen mengalami
perbedaan dalam nilai. Serta dalam hal ini juga
penilaian antara model supply chain management ke 1-
3 sebagai bahan pertimbangan untuk tingkat
efisiensinya. Bisa diketahui dalam model SCM ke-1
mengalami peningkatan jumlah yang sangat besar
dalam skala waktu. Model ke-1 inilah yang lama dalam
suatu proses ke proses lainnya. Kemudian di
kembangkan lagi menjadi model SCM ke-2, dimana
dalam model proses ke-2 ini mengalami penurunan
dalam waktu sehingga mampu mempercepat sebuah
proses awal hingga ke proses akhir. Namun, dalam
model ke-2 ini masih kurang stabil setiap prosesnya.
Hal ini dikembangkan lagi menjadi proses model SCM
ke-3. Dalam proses model SCM ke-3 ini diuji lagi dan
menghasilkan ~ penurunan yang sangat  drastis
dibandingkan model SCM ke-1 dan SCM ke-2. Bisa
diketahui dalam model ke -3 ini penurunannya
merupakan hasil dari gabungan antara model SCM ke-1
dan SCM ke-2.

Serta pada Tabel 1 merupakan hasil detail dalam
sebuah proses pengujian dengan skala waktu yang
ditentukan maupun per jam. Dapat dijelaskan dengan
yang ada di dalam ke-3 model tersebut. bisa diketahui
dari Model SCM ke-1 memiliki 162 Jam dalam sekali
perputaran proses mulai dari Supplier kemasan hingga
ke konsumen akhir. serta dalam model SCM ke-2
memiliki 103 Jam dalam sekali proses. Dan yang
terakhir yaitu model SCM ke 3 yang memiliki 64 jam
dalam sekali produksi. Oleh karena itu model SCM ke-
3 inilah yang merupakan model paling efisien dalam
ke-3 model tersebut.
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4. Kesimpulan

Dalam hal ini diperoleh waktu dari masing-masing
bagian yang ada dalam sebuah rantai. Serta dapat
diperoleh dari hasil yang diketahui mulai dari proses
Supplier Kemasan sampai dengan Konsumen memiliki
hasil yang berbeda. Serta dapat dijelaskan mulai
Supplier Kemasan antara model 1-3 memiliki selisih
waktu yang berbeda. Selain itu dapat di ketahui dari
masing-masing waktu mulai dari model SCM ke-1
memiliki 162 Jam dalam sekali proses Supplier
Kemasan sampai dengan ke Konsumen. Kemudian
pada model SCM ke-2 dapat diketahui memiliki 103
Jam dalam sekali proses Supplier Kemasan sampai
dengan ke Konsumen. Serta pada model SCM ke-3 ini
proses pengembangan antara model rancangan 1 dan 2.
Dapat diketahui pada model SCM ke-3 ini memiliki 64
Jam dalam sekali proses Supplier Kemasan sampai
dengan ke Konsumen. Pada model rancangan ke-3 ini
merupakan proses model yang efisien, karena dalam
model ini memiliki tingkat efisiensi dalam sebuah
waktu.
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